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ABSTRAK  

ELIZA NUR’AINI. Perencanaan Interpretasi Tumbuhan di Taman Hutan Raya 
KGPAA Mangkunagoro I Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah 
Dibimbing oleh LIN NURIAH GINOGA dan HELIANTHI DEWI. 
 

Interpretasi tumbuhan bertujuan untuk pemaknaan, pemahaman dan 
penjelasan yang mendalam pada berbagai aspek yang berkaitan dengan tumbuhan. 
Taman Hutan Raya (Tahura) KGPAA Mangkunagoro I memiliki keanekaragaman 
jenis tumbuhan beragam yang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata berbasis 
tumbuhan. Tujuan dari penelitian adalah mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan 
sebagai subjek interpretasi, mengidentifikasi minat pengunjung terhadap peran 
tumbuhan di alam, dan di lingkungan sosial dan budaya masyarakat sekitar, serta 
luaran berupa perencanaan program interpretasi tumbuhan dan media interpretasi. 
Data keanekaragaman tumbuhan menggunakan metode line transek. Data tingkat 
minat diperoleh dari wawancara dan penyebaran kuesioner. Analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif dan skala likert. Keanekaragaman tumbuhan 
yang terdapat di Tahura KGPAA Mangkunagoro I sebanyak 50 famili, 108 jenis 
tumbuhan, dan 2.740 individu. Tingkat pengetahuan pengunjung masih rendah 
pada interpretasi tumbuhan sehingga muncul minat pengunjung pada program 
interpretasi tumbuhan. Luaran yang dihasilkan berupa program interpretasi 
tumbuhan dengan tema “Jejak Tumbuhan Bagi Kehidupan Sekitar”, peta jalur 
interpretasi, desain papan interpretasi dan buku saku keanekaragaman tumbuhan. 
Kata kunci: Interpretasi, Program, Tumbuhan 

ABSTRACT 

ELIZA NUR’AINI. Plant Interpretation Program Planning in KGPAA 
Mangkunagoro I Grand Forest Park Karanganyar Regency Central Java Province. 
Supervised by LIN NURIAH GINOGA and HELIANTHI DEWI. 
 

Plant interpretation aims to provide deep meaning, understanding, and 
explanation of various aspects related to plants. The Great Forest Park KGPAA 
Mangkunagoro I hosts a wide variety of plant species that can serve as an attraction 
for plant-based tourism. The objectives of this research are to identify plant species 
as subjects for interpretation, assess visitor interest in the role of plants in nature 
and in the social and cultural environment of the surrounding community, and to 
produce outputs such as plant interpretation program planning and interpretation 
media. Plant diversity data were collected using the line transect method. Visitor 
interest levels were gathered through interviews and questionnaires. The data 
analysis was conducted using quantitative descriptive methods and a Likert scale. 
The plant diversity at Tahura KGPAA Mangkunagoro I includes 50 families, 108 
plant species, and 2,740 individuals. Visitor knowledge about plant interpretation 
is still low, which has generated interest in the plant interpretation program. The 
resulting outputs include a plant interpretation program themed "The Footprints of 
Plants in Surrounding Life," an interpretation trail map, interpretive sign designs, 
and a plant diversity pocket guide. 
Keywords: Interpretation, Plants, Program 
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